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LAMPIRAN

A. KUISIONER
UNTUK APARAT INSPEKTORAT PROVINSI SULAWESI SELATAN
No Responden : ......... (diisi oleh peneliti)
I. ldentitas Responden
Jenis Kelamin :( ) Laki-laki () Perempuan
Pendidikan Terakhir e
Jabatan/Golongan e

Mohon dijawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan menyilang (X) salah satu
diantara nomor 1 sampai 5 dengan petunjuk sebagai berikut :

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Ragu Ragu (RR)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

PERTANYAAN STS| TS |[RR| S | SS

KOMPETENSI (X1)
Tingkat Pendidikan

1. Aparat pemeriksa/pengawas yang ditugaskan

oleh Inspektorat provinsi Sulawesi Selatan D |:| |:| |:| D

untuk memeriksa harus memiliki pendidikan
formal minimal Strata Satu (S-1).

2. Tingkat kualitas aparat pemeriksa/pengawas
di lingkungan Inspektorat Provinsi Sulawesi D |:| |:| |:| D
Selatan sudah sesuai dengan tuntutan dan
kebutuhan organisasi.

Kedisiplinan

3. Sebagai aparat pengawas / pemeriksa
inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan dalam D D D D D
melakukan pengawasan / pemeriksaan harus




memiliki tujuan dan kemampuan yang jelas.

. Sebagai aparat pengawas / pemerikasa
provinsi sulawesi selatan, Absensi kehadiran
sangat penting dalam penegakan disiplin kerja

. Aparat pengawas / pemeriksa inspektorat
Provinsi Sulawesi Selatan dalam melakukan
pengawasan / pemeriksaan harus memiliki
target waktu yang jelas

Pengalaman Bekerja

. Aparat pengawas / pemeriksa Inspektorat
Provinsi ~ Sulawesi Selatan yang ber-
pengalaman  seharusnya memiliki cara
berpikir yang lebih terperinci dan lengkap

Ketika muncul hambatan-hambatan dalam
menjalankan tugas pengawasan / pemeriksaan
aparat Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan
sesegera mungkin mencari jalan keluarnya.

Dalam menjalankan tugas pemeriksaan, aparat
Inspektorat  Provinsi  Sulawesi  Selatan
mempunyai kemampuan untuk melaksanakan
tugas-tugas baru.

Pendidikan dan Pelatihan

. Sebagai upaya untuk memenuhi tuntutan
perubahan yang terjadi, maka peningkatan
pengetahuan  dan  keterampilan  aparat
pengawas / pemeriksa Inspektorat Provinsi
Sulawesi Selatan dalam memeriksa sangat
mutlak diperlukan.

10. Aparat pengawas / pemeriksa yang ditugaskan

Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan untuk
mengawasi SKPD X memiliki pelatihan
teknis fungsional yang memadai.

11. Aparat pengawas / pemeriksa yang ditugaskan
Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan untuk
mengawasi SKPD X mengikuti pelatihan yang
memadai dibidang auditing, akuntansi sektor
publik, dan keuangan daerah




INDEPENDENSI PEMERIKSA (X2)
Pribadi

1. Dalam melakukan pengawasan /
pemeriksaaan, aparat Inspektorat Provinsi
Sulawesi  Selatan  menghindari  konflik
kepentingan dalam merencanakan,
melaksanakan dan mel- aporkan hasil audit.

2. Dalam melakukan pengawasan/pemeriksaan
aparat Inspektoarat Provinsi Sulawesi Selatan
memiliki sifat integritas dan nilai etika.

Eksternal

3. Dalam melakukan pengawasan/pemeriksaaan
aparat Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan
tidak mempunyai hubungan yang dekat
dengan auditee seperti hubungan sosial,
kekeluargaan, atau hubungan lainnya.

4. Dalam melakukan pengawasan/pemeriksaan
aparat Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan
memiliki hubungan baik dengan lingkungan
pekerjaan

Organisasi

5. Dalam melakukan pengawasan/pemeriksaan,
aparat pengawas  Inspektorat  Provinsi
Sulawesi Selatan bebas dari intervensi

6. Dalam melakukan pengawasan/ pemeriksaan,
aparat pengawas Inspektorat  Provinsi
Sulawesi Selatan mendapat dukungan dari
pimpinan tertinggi.

7. Dalam melakukan pengawasan/pemeriksaan
aparat Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan
dalam menjalankan tugas selalu berada di
jalur kepemimpinan yang kondusif.




SIKAP PROFESIONAL (X3)

Kemahiran dan Keahlian

Aparat pengawas/pemeriksa yang ditugaskan
oleh Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan
memiliki sertifikasi keahlian sesuai di
bidangnya dan diterima umum.

Aparat pemeriksa yang ditugaskan oleh
Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan dalam
melakukan pemeriksaan keuangan telah
memiliki keahlian dibidang akuntansi dan
auditing.

Aparat pengawas/pemeriksa yang ditugaskan
oleh Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan,
memiliki keahlian di bidang administrasi
pemerintahan dan hukum.

Kemampuan bersosialisasi

Aparat pengawas/pemeriksa yang ditugaskan
oleh Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan,
memiliki keterampilan dalam berhubungan
dengan orang lain dan mampu berkomunikasi
secara efektif dengan auditi.

KINERJA INSPEKTORAT (Y)

1.

Dalam melakukan pengawasan/
pemeriksaaan, aparat Inspektorat Provinsi
Sulawesi Selatan memahami dan menguasai
tugas pokoknya.

Program Kerja Pemeriksaan Tahunan (PKPT)
yang dilakukan oleh Inspektorat Provinsi
Sulawesi Selatan setiap tahun tercapai.

Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) sudah
disusun oleh Inspektorat Provinsi Sulawesi
Selatan sesuai dengan aturan-aturan yang ada.

Pelaksanaan ekspose hasil pemeriksaan oleh
Inspektorat  Provinsi ~ Sulawesi  Selatan
dilaksanakan tepat waktu.

Hasil pengawasan Inspektorat Provinsi
Sulawesi Selatan senantiasa di follow-up




kepala SKPD X untuk dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan.

6. Aparat Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan
mengerti visi, misi, dan tujuan organisasi. D

7. Aparat Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan
mengetahui jumlah target PKPT setiap tahun.

[ ]
[ ]
[ ]
[]
[ ]

8. Aparat Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan D
telah melaksanakan tugas pemeriksaan dengan
baik.

9. Aparat Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan
dalam menjalankan tugas pengawasan / D
pemeriksaan selalu hadir tepat waktu ke
instansi yang terkait.

10. Kerja sama antara aparat Inspektorat
Kabupaten Provinsi Sulawesi Selatan dalam D
menjalankan tugas pengawasan/ pemeriksaan
sangat baik.

11. Anggota tim yang tidak melaksanakan tugas
pengawasan/pemeriksaan akan diberi sanksi D
oleh ketua tim/kepala kantor.

12. Aparat Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan
dalam  menjalankan tugas pengawasan/ |:|
pemeriksaan dapat bekerja sama secara
profesional dengan instansi terkait.

Keterangan : X1 Variabel Independen ( Kompetensi )
X2 Variabel Independen ( Independensi )
X3 Variabel Independen ( Sikap Profesional )
Y Variabel Dependent ( Kinerja Inspektorat )

Wassalam...,




B. Hasil data kuisioner

Hasil kuisioner variable Kompetensi X1

x1

42 | 42
44 | 44
32 | 32
43 | 43
49 | 49
51|51
42 | 42
49 | 49
48 | 48
47 | 47
48 | 48
46 | 46
45 | 45
43 | 43
45 | 45
48 | 48
47 | 47
45 | 45
47 | 47
48 | 48
42 | 42
50 | 50
42 | 42
44 | 44
45 | 45
48 | 48
49 | 49
40 | 40
46 | 46
44 | 44
41 | 41
39 | 39
46 | 46
46 | 46
48 | 48
49 | 49
52 | 52
45 | 45
47 | 47
51|51
45 | 45
46 | 46

4
4
2
4
5
5
5
4
4
5
4
4
5
4
4
4
4
4
3
4
4
5
4
3
4
4
5
4
5
4
3
3
4
5
4
4
5
4
5
4
4
4

4
4
2
4
4
5
5
4
4
5
3
4
4
4
4
4
5
3
4
5
4
5
4
4
4
4
5
4
5
5
3
3
4
4
4
5
4
4
4
5
5
5

PERTANYAAN

112/3(4|5|6|7(8]|9]10] 11 |«x1

4/5|5|4]14|3|2|3]|4
4141414144444
312|3|3[4|4]13|3]|3
4(13|141414|4|4]4]4
5|5|4|5|4|14]|4]5|4
41415|/5]5|/4|5]|4]|5
4(5|1411]1/4|14]4]|5
5|4|5|5|4]|14|5|5|4
5|5|5|5(4|3|4|4]|5
5141415414344
4/5|5|5]4|4|5|5]|4
5|5|5|5(4|14]14|3|3
5|4|5|4|5|4]|3|3]|3
514141541333 |4
4415|4144 |4]|4]4
41414154 |5|5|4]|5
51454414444
414141414 |/5|4|4]|5
4(414|5|5|5|4(4|5
414141513 |5|5|4]|5
2141414414444
2|414|5|5|5]|5|5]|5
2141414414444
5|12|4]14|4]|5]|5]4 |4
4141414144 |14(14|5
414154554 ]4]|5
5|13|4|5(4|4]|5|4]|5
2141413 |3|4|4]4)|4
414141413 |3|4|5|5
2|141414(4|14]1414]|5
414141414/4|14|4|3
4(13|5/413/4|4|3|3
415|454 |4|4|4]4
4141414144 |5]|4]4
5|414|5|5|5]|4]4|4
41415|/414/4|5|5]|5
5|5|5|4|5|5]4|5]|5
414141544444
4(5|41414|4|4|5]|4
41414]15]5|5|5|5]|5
4141414144444
5|141414|5|4|4/3|4

RESPONDEN

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42




Hasil kuisioner variable Independensi X2
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28
30
32
31

32
27
28
32
31
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31
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28
32
32
28
26
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31
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30
30
31

32
32
29
32
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24
24
27
28
30
32
33
32
27
28
32
31

30
24
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31

24
28
29
28
32
32
28
26
32
26
28
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33
31

27
28
30
28
31

32
32
29
32
30
32

PERTANYAAN

(2]}

™l

(2]}

™l

(2]}

™l

(2]}

RESPONDEN

Ll

213|3|3|4|4]5]2
3|13|3|4|4/4/3]3

414|4/41413|4]4

5415|4434 4
6|4|5|5|3|4]4]5
715|5|5|4]4]5]4
8/4|15|5|4|5]5]5

9/5|5|5|4|3]5]5

414|4/413[3]4|5

1114, 4(4]4|3|4|5

1214|5|5]4]4]|5]|5

13|5|5(5|5|3|5]| 3

141415541444

1513/ 3(4(4|3|4]|3

16|5|4|4(4]4]5] 4

1714154545 4

1813|3441 3|4]3

1914|543 ]4]4]4

2005(4]3]2|5]|5]|5

21| 4|41414]14]14]4

22|5|5]4]14|5]4]|5

23|5|5]4]14|5]4]|5

2414141414414 4

25|4|14]13]414]14]3

26| 5/5/414|5|5]4

2714141341 3|4]4

28| 4|414141414]4

29| 4|1414141414]4

30/4|5/5|5|5|5]4

31/4(4]5|5|5|4]4

324414141413 ]4

334414144144

34|4(5/4(4|5]|4|4

354414144144

36|4(4|5|5|4|5|4

37/5(5]4]4]|5]4]|5

38|5(5/4(4|5|4]|5

3944|5444 4

40/ 5|5|5]4|4|4|5

411414|5|4|14|4|5

4215141415 |5|5|4




Hasil kuisioner variable Sikap Profesional X3

x3
12
16
12
17
20
20
17
20
18
18
18
19
15
14
17
16
16
15
19
16
16
20
16
15
16
17
11
15
15
18
12
16
18
19
16
19
20
18
20
20
20
19

12
16
12
17
20
20
17
20
18
18
18
19
15
14
17
16
16
15
19
16
16
20
16
15
16
17
11
15
15
18
12
16
18
19
16
19
20
18
20
20
20
19

3| 4|x3

2

‘ PERTANYAAN

1

RESPONDEN

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22

23

24
25

26

27

28

29

30

31

32

33

34
35

36

37

38

39

40

41

42




43

48

36
48

56
58
45

54
45

47

48

50
51

53
48

46

52
41

55
54

48

56
51

48

48

52
47

48

48

55
47

48

51

52
53
52
56
48

53
51

53
51

43

48

36
48

56
58
45

54
45

47

48

50
51

53
48

46

52
41

55
54

48

56
51

48

48

52
47

48

48

55
47

48

51

52
53
52
56
48

53
51

53
51

5
4
4
4
5
5
4
4
4
5
4
3
5
5
4
4
4
3
5
4
4
5
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
5
5
5
5
4
4
5
4
5

PERTANYAAN

112/3|4|5]|6|7(8]9]10|11|12]Yy

2|13[3]3[3|]4[3]|44
4141414144444
3|13|4|5(1]2|3]3|3
4141414144444
5|4|5/4|4|5|5|5|4
5|5|5|5[5]|5|4]4|5
4141414124444
5|5|5|5[(4|5|5|4 |4
3/413|5(4]13|4]5|3
31413/4(4|3|4|4)|4
5|14(13|3[4]|14|4]4|5
5|4|414(4|5|4|5|4
3|14|5/4|4]|5|4]4|5
415|454 |5|4|5)|4
4141414144444
414141414414 14)|2
5|4|5/4|4|14|5|4 |4
414141313 |3|3]|43
5|5|4/4(4]|5|4]5|5
5|5|5(|5(4|4|4|4 4
4141414144444
41414|5]4|5|5]|5]|5
4(15|5]4|5/4|4|4 )4
4141414144444
414141414/4]4]4 4
5|5|5|5(4|4|4|4 )4
4141413]5(3|4]143
4141414144444
4141414144444
4/414]5/5|5|5|5)|4
414141314 /4]|4|4)4
4141414144444
414141414 |5|/5|5)|4
415|544 /4|4|4 )4
4(5|1414|5(4]14]14|5
4141554444 4
5|5|4|5(4]|5]|4]|5|5
4141414144444
4(5|141414|5]|5]|45
5|414|5(4|14]|4|4)|4
5|4|5]4|5|4|4|5)|4
5|4|414|4|14]|5|4 )4

Hasil kuisioner variable Kinerja (Y )

NARASUMBER

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42




C. UJI KUALITAS DATA

Uji Validitas
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Uji Reabilitas

Variabel Cronbach Alpha (o) Kriteria Kesimpulan
X1 0,682 0,60 Reliabel
X2 0,754 0,60 Reliabel
X3 0,883 0,60 Reliabel
Y 0,844 0,60 Reliabel

D. UJI ASUMSI KLASIK

Uji Normalitas

Descriptive Statistics

N Minimum [Maximum| Mean Std. Skewness Kurtosis
Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Statistic |Std. Error| Statistic |Std. Error
Unstandardized Resid 42 }7,62488 |5,42874 000000 p,834101 -,646 ,365 ,248 717
Valid N (listwise) 42

Uji Multikolinieritas

roksid
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 9,936 6,409 1,550 ,129

x1 429 ,156 ,366 2,746 ,009 ,630 1,588

X2 ,392 ,188 ,258 2,085 ,044 ,735 1,360

x3 ,531 ,251 , 300 2,115 ,041 ,556 1,798

a. Dependent Variable: y

Uji Heteroksiditas

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 9.936 6.409 1.550 .129
x1 429 .156 .366 2.746 .009
! x2 .392 .188 .258 2.085 .044
x3 .531 .251 .300 2.115 .041

a. Dependent Variable: y



.E. UJI ANALISIS DESKRIPTIF

Regression

Notes

Output Created

Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Memory Required

Additional Memory Required

for Residual Plots

21-APR-2013 13:02:23

DataSet0
<none>
<none>

<none>
43

User-defined missing values
are treated as missing.
Statistics are based on cases
with no missing values for any
variable used.
REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS
R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05)

POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT y
/METHOD=ENTER x1 x2 x3.
00:00:00.06
00:00:00.08
1948 bytes
0 bytes




Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X3, X2, xB Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: y

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 , 7582 574 ,540 2,944
a. Predictors: (Constant), x3, x2, x1
b. Dependent Variable: y
ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 443,826 3 147,942 17,071 ,0002
Residual 329,317 38 8,666
Total 773,143 41
a. Predictors: (Constant), x3, x2, x1
b. Dependent Variable: y
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9,936 6,409 1,550 129
x1 429 ,156 ,366 2,746 ,009
X2 ,392 ,188 ,258 2,085 ,044
x3 531 ,251 ,300 2,115 ,041
a. Dependent Variable: y
Residuals Statistic$
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 39,44 55,40 49,86 3,290 42
Residual -7,625 5,429 ,000 2,834 42
Std. Predicted Value -3,166 1,686 ,000 1,000 42
Std. Residual -2,590 1,844 ,000 ,963 42

a. Dependent Variable: y
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ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 443,826 3 147,942 17,071 ,0002
Residual 329,317 38 8,666
Total 773,143 41
a. Predictors: (Constant), x3, x2, x1
b. Dependent Variable: y
Coefficient$
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 9,936 6,409 1,550 ,129
x1 ,429 , 156 ,366 2,746 ,009 ,630 1,588
x2 ,392 ,188 ,258 2,085 ,044 ,735 1,360
x3 ,531 ,251 ,300 2,115 ,041 ,556 1,798
a. Dependent Variable: y
Collinearity Diagnostic$
Condition Variance Proportions
Model Dimension | Eigenvalue Index (Constant) x1 X2 x3
1 1 3,981 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00
2 ,011 19,178 12 ,01 ,02 ,70
3 ,005 27,559 ,08 17 ,90 ,01
4 ,003 39,806 ,80 ,82 ,08 ,29
a. Dependent Variable: y
Residuals Statistic®
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 39,44 55,40 49,86 3,290 42
Residual -7,625 5,429 ,000 2,834 42
Std. Predicted Value -3,166 1,686 ,000 1,000 42
Std. Residual -2,590 1,844 ,000 ,963 42

a. Dependent Variable: y




Reliability

Warnings

The space saver method is used. That is, the covariance matrix is not calculated or
used in the analysis.

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 42 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 42 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,682 11
Iltem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
x1_1 41,52 11,963 ,155 ,702
x1 2 41,52 12,012 ,262 672
x1_ 3 41,29 12,551 ,265 ,670
x1 4 41,29 11,038 413 ,644
x1 5 41,52 11,963 ,250 674
x1 6 41,43 12,690 ,187 ,681
x1 7 41,45 11,571 ,382 ,651
x1_8 41,52 11,377 475 ,638
x1 9 41,31 11,341 442 ,641
x1_10 41,40 11,369 407 ,647
x1 11 41,45 11,229 464 ,637
Reliability
Warnings

The space saver method is used. That is, the covariance matrix is not calculated or
used in the analysis.




Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded®
Total

42
0
42

100,0

100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,754 7

ltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if ltem

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
x2 1 24,88 6,010 ,670 ,682
X2 2 24,74 5,613 732 ,661
x2_3 24,86 6,516 ,469 725
xX2_4 25,05 7,559 , 167 , 781
x2_ 5 25,02 6,463 402 741
X2_6 24,81 6,841 419 ,735
x2_7 24,93 6,166 470 726

Reliability
Warnings

The space saver method is used. That is, the covariance matrix is not calculated or
used in the analysis.

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 42 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 42 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,883 4




ltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
x3_ 1 12,71 3,526 ,685 ,875
X3 2 12,79 3,392 , 745 ,851
x3_3 12,67 3,593 , 787 ,836
x3 4 12,62 3,559 778 ,839
Reliability
Warnings

The space saver method is used. That is, the covariance matrix is not calculated or
used in the analysis.

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded®
Total

42
0
42

100,0

100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

844

12

ltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if ltem

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
y 1 45,69 15,634 ,498 ,834
y 2 45,64 16,040 ,612 ,826
y 3 45,69 16,609 ,404 ,840
y 4 45,69 16,951 ,297 ,848
y 5 45,88 15,229 ,558 ,829
y_6 45,71 14,599 726 814
y 7 45,74 16,247 ,580 ,828
y 8 45,64 16,869 457 ,836
y_ 9 45,81 15,865 525 831
y_10 45,57 16,983 344 ,843
y 11 45,69 15,634 577 827
y 12 45,67 16,179 ,596 ,827




